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ABSTRAK 

 

Pendidikan agama (Islam) termasuk salah satu komponen wajib dari isi kurikulum 

setiap jenjang pendidikan. Banyak sekali hal hal yang sangat mempengarui berhasil 

tidaknya suatu pendidikan di dunia pendidikanitu, antara lain adalah proses belajar 

mengajar. Selama ini salah satu problem yang dihadapi oleh pendidikan kita adalah 

lemahnya proses pembelajaran. Kondisi saat ini pendekatan pendidikan di sekolah- 

sekolah berpusat pada guru yang berarti semua mengarah pada guru. Pembelajaran aktif 

dan kreatif disekolah mengajak peserta didik belajar secara aktif, ketika peserta didik 

belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran dan 

mereka secara aktif menggunakan pengetahuan dan pemahamannya baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau 

mengaplikasikan apa-apa yang baru mereka pelajari kedalam suatu persoalan yang ada 

dalam kehidupan nyata. Model pembelajaran critical incident merupakan strategi untuk 

mengaktifkan siswa dalam pembelajaran sehingga akan berdampak kepada hasil 

belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui dan mendiskripsikan 

pengaruh strategi critical incident terhadap hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran PAI 

di SMPN 2 Cineam Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII di SMPN 2 Cineam Kabupaten Tasikmalaya sebanyak 90 orang. 

Penentuan sampel menggunakan total sampling yaitu 90 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Critical Incident di Kelas VIII SMPN 

2 Cineam Kabupaten Tasikmalaya, setelah dilakukan analisis mempunyai nilai rata-rata 

254 yang berada pada kategori cukup. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di 

kelas VIII SMPN 2 Cineam Kabupaten Tasikmalaya cukup yaitu sebanyak 59 orang 

(65,6%). Hasil pengujian regresi linier nilai R (korelasi) sebesar 0,859 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat Strategi Critical Incident terhadap 

hasil belajar dengan t hitung 15,729 > t tabel 1,67 

 

Kata Kunci: critical incident, hasil belajar 
 

Latar Belakang 

Pendidikan agama (Islam) merupakan 

salah satu komponen wajib dari isi 

kurikulum setiap jenjang pendidikan 

sebagai mana yang telah diisyaratkan oleh 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional Tahun 2003. Dengan demikian, 

pendidikkan Islam diakui secara jelas. 

Problem yang sering terjadi adalah apakah 

pendidikan Islam dapat menempatkan diri 

pada posisi yang tepat serta bagaimana 

strategi yang efektif dan efisien untuk 
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diterapkan sehingga mampu mewujudkkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Dalam konteks ini, sumberdaya yang 

diharapkan adalah sumberdaya yang 

mampu membangun diri sendiri dan 

bangsa. 

Dalam sebuah pendidikan, terdapat 

faktor yang sangat mempengarui berhasil 

tidaknya suatu pendidikan itu, antara lain 

adalah proses belajar mengajar. Selama ini 

salah satu yang problem yang dihadapi 

oleh pendidikan kita adalah lemahnya 

proses pembelajaran, pendekatan 

pendidikan di sekolah-sekolah berpusat 

pada guru yang berarti semua mengarah 

pada guru. Dengan pendekatan tersebut 

siswa lebih banyak mendengar, menghafal 

bahan-bahan yang diberikan oleh gurunya 

dan mengulanginya pada waktu ujian. Hal 

ini akan mengakibatkan siswa menjadi 

pasif. Proses belajar ini terkadang kurang 

memperhatikan  perbedaan-perbedaan 

individu siswanya. Karena guru hanya 

menuntut agar siswanya menerima semua 

materi yang disampaikan dan berhasil 

dalam ujian tanpa memperhatikan sisi lain 

kebutuhan siswa. Untuk 

mengaktualisasikan diri mengembangkan 

semua potensi yang dimiliki, 

mengembangkan daya nalar dalam 

mengembangkan pengetahuan yang 

Diterima Allah mengajarkan kepada kita 

untuk memberikan pelajaran dengan cara 

yang baik. Oleh karena itu, seorang guru 

harus berkompetensi. Kompetensi guru 

yaitu (a) mempunyai pengetahuan tentang 

belajar dan tingkah laku manusia, (b) 

mempunyai pengetahuan dan menguasai 

bidang studi yang dibinanya, (c) 

mempunyai sikap yang tepat tentang diri 

sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang 

studi yang dibinanya, (d) mempunyai 

keterampilan teknik mengajar. 

Selain itu salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki guru adalah 

pengetahuan dan pendidikan dalam 

pemilihan dan penggunaan metode 

pendidikan dalam proses belajar mengajar 

di sekolah. Guru seharusnya menyadari 

tentang perlunya penguasaan berbagai 

metode yang dapat digunakan didalam 

kelas untuk mencapai berbagai jenis tujuan 

pembelajaran.   Cara  mengajar   yang 

mempergunakan berbagai macam tekhnik 

dan dilakukan secara tepat dan penuh 

pengertian oleh guru, akan memperbesar 

minat belajar siswa dan karena itu pula 

akan mempertinggi hasil pelajaran mereka. 

Hasil  dominan   guru adalah   siswa 

cenderung kurang semangat belajar atau 

kurang motivasi belajar. Karena siswa akan 

belajar    mengikuti   instruksi    dan 

menyelesaikan   sendiri    sesuai  dengan 

perintah-perintah   guru.    Bahkan  siswa 

cenderung  menghafal pelajaran dengan 

baik untuk mendapatkan nilai   yang 

diharapkan. Pada abad 20, teacher centered 

method  tidak  mampu   lagi  mendorong 

motivasi siswa kepada tujuan-tujuan utama 

pendidikan yaitu : "Kesanggupan berpikir 

secara kritis dan positif, perkembangan 

disiplin diri, bekerja sama dengan orang 

lain secara efektif, bertanggung jawab diri 

sendiri dan orang lain". 

Hasil dari dominasi guru atau teacher 

centered method yang sudah disebutkan. 

Dan semua itu sangat berlawanan dengan 

tujuan utama pendidikan diatas, yang 

terpenting dalam proses belajar mengajar 

adalah terciptanya suasana belajar yang 

baik, tidak didominasi yang berlebihan dari 

pihak guru maupun siswanya. Selain 

pendekatan strategi dan strategi 

pembelajaran merupakan prinsip-prinsip 

yang mendasari kegiatan dan mengarahkan 

perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran memegang peranan penting 

dalam menciptakan mutu pendidikan dan 

hasil belajar yang maksimal. Para ahli teori 

teori belajar telah mencoba 

mengembangkan berbagai cara pendekatan 

system pengajaran atau proses belajar 

mengajar, berbagai system pengajaran 

yang menarik akhir-akhir ini diantaranya 

adalah strategi pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif adalah suatu 

pembelajaran yang mengajak peserta didik 

belajar secara aktif, ketika peserta didik 

belajar dengan aktif, berarti mereka yang 

mendominasi aktifitas pembelajaran dan 
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mereka secara aktif menggunakan otak 

baik untuk menemukan ide pokok dari 

materi pelajaran, memecahkan persoalan, 

atau mengaplikasikan apa-apa yang baru 

mereka pelajari kedalam suatu persoalan 

yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan 

belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk 

turut serta dalam semua proses 

pembelajaran, tidak hanya mental akan 

tetapi juga melibatkan fisik, dengan cara 

ini biasnya peserta didik akan meraskan 

suasana yang lebih menyenangkan 

sehingga hasil belajar bisa dimaksimalkan. 

Dan untuk menyikapi fenomena yang 

ada, para praktisi pendidikan dan 

khususnya para pemerintah telah berusaha 

untuk menghidupkan kembali aktifitas 

pendidikan melalui cara-cara pendidikan 

yang betul-betul mencerdaskan dan dapat 

dinikmati anak, dan dalam hal ini strategi 

pembelajaran aktif sangat diperlukan 

dalam oleh peserta didik untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Hisyam Zaini dalam bukunya strategi 

pembelajaran aktif menyebutkan empat 

puluh empat model strategi pembelajaran 

aktif yang dapat digunakan oleh pendidik, 

dan salah satu strategi yang mengaktifkan 

siswa mulai dalam proses belajar mengajar 

adalah strategi critical incident 

(pengalaman penting) yaitu strategi untuk 

mengaktifkan siswa sejak dimulainya 

pembelajaran yang mana siswa harus 

mengingat dan mendiskripsikan 

pengalaman masa lalunya yang sesuai 

dengan topic materi yang disampaikan. 

Dengan strategi ini peserta didik terlibat 

langsung secara aktif dan dapat membantu 

siswa dalam berkonsentrasi, mengajukan 

pendapat, bertanya dan menjawab 

pertanyaan, serta menggugah diskusi. 

Strategi critical incident ( Pengalaman 

Penting) adalah strategi untuk 

mengaktifkan siswa sejak dimulainya 

pembelajaran yaitu strategi yang mana 

siswa harus mengingat dan 

mendiskripsikan pengalaman masa lalunya 

yang sesuai dengan topik materi yang 

disampaikan. 

Kepustakaan 

Strategi adalah cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

kegiatan guna mencapai apa yang telah 

ditentukan. Dengan kata lain strategi 

adalah suatu cara yang sistematif untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 

critical incident (Pengalaman Penting) 

adalah strategi untuk mengaktifkan siswa 

sejak dimulainya pembelajaran yaitu 

strategi yang mana siswa harus mengingat 

dan mendiskripsikan pengalaman masa 

lalunya yang sesuai dengan topik materi 

yang disampaikan. Jadi, strategi critical 

incident (Pengalaman Penting) adalah cara 

untuk mengaktifkan siswa sejak 

dimulainya pembelajaran yaitu strategi 

yang mana siswa harus mengingat dan 

mendiskripsikan pengalaman masa lalunya 

yang sesuai dengan topik materi yang 

disampaikan. Indikatornya: 

a. Guru meminta siswa untuk 

mempelajari topik atau materi yang 

akan dipelajari disekolah. 

b. Guru menyampaikan kepada peserta 

didik topic atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan hari ini. 

c. Guru meminta kepada peserta didik 

untuk mengingat-ingat pengalaman 

mereka yang tidak terlupakan yang 

sesuai dan berhubungan dengan materi 

yang akan disampaikan. 

d. Guru memberikan kesempatan 

beberapa menit kepada peserta didik 

untuk berfikir tentang pengalaman 

mereka 

e. Guru meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan pengalaman mereka 

yang berhubungan dengan materi yang 

akan disampaikan pada pertemuan hari 

ini. 

f. Guru menyampaikan materi dengan 

mengaitkan pengalaman-pengalaman 

yang telah diungkapkan oleh peserta 

didik 

Hasil adalah suatu hal yang telah 

dicapai, sedangkan belajar adalah adalah 

menambah dan mengumpulkan sejumlah 

pengetahuan, Jadi hasil belajar yang 

dimaksud yaitu suatu hasil yang telah 

dicapai setelah mengevaluasi proses belajar 
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mengajar atau setelah siswa mengalami 

interaksi dengan lingkungannya guna 

memperoleh ilmu pengetahuan dan akan 

menimbulkan perubahan tingkah laku yang 

relative manetap dan tahan lama. 

Indikatornya adalah: 

a. Adanya perubahan tingkah laku pada 

diri seseorang yang mengalami proses 

belajar. 

b. Perubahan tersebut sebagai suatu hasil 

dari respons siswa terhadap stimulus 

yang diterima, jadi harus dibedakan 

dengan perubahan yang tidak 

dihasilkkan dari pengalaman. 

c. Usaha-usaha yang dilakukan seseorang 

baik melalui latihan, pengalaman, 

interaksi dan pengalamannya. 

d. Lingkup perubahan tersebut meliputi 

aspek kognitif, afekti, dan psikomotor 

Strategi pembelajaran adalah suatu 

hal yang penting didalam sebuah proses 

belajar mengajar dan untuk saat ini dalam 

pembelajaran yang dibutuhkan adalah 

strategi-strategi yang bisa membuat siswa 

aktif dalam mengikuti semua proses belajar 

mengajar, dan salah satu strategi yang bisa 

mengaktifkan siswa adalah Strategi critical 

incident (pengalaman penting) yaitu 

strategi yang mana siswa diminta untuk 

mengingat-ingat pengalamannya yang 

berhubungan dengan materi-materi yang 

dipelajari kemudian siswa disuruh untuk 

mengungkapkan pengalamannya tersebut, 

dengan adanya strategi ini siswa dituntut 

untuk selalu belajar dari segala yang telah 

mereka lakukan. Dengan adanya 

pengalaman yang dimiliki siswa maka 

mereka akan lebih mudah ketika 

menangkap pelajaran yang dipelajari, 

begitu juga ketika mereka harus 

mendemonstrasikan materi-materi yang 

telah mereka pelajari. Dan dengan adanya 

kemudahan siswa dalam menerima dan 

menagkap materi pelajaran maka secara 

tidak langsung juga akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

korelasional atau asosiasi yaitu penelitian 

yang mengkaji hubungan antara variabel 

sehingga peneliti dapat menjelaskan suatu 

hubungan, memperkirakan, dan 

mengujinya berdasarkan teori yang ada. 

Rancangan penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab 

akibat serta berapa besar hubungan tersebut 

dengan cara menggunakan satu kelompok 

eksperimen yang diberi satu perlakuan dan 

membandingkan dengan hasilnya dengan 

satu kelompok kontrol yang tidak dikenai 

perlakuan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Cineam Kabupaten Tasikmalaya 

90orang. 

 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan bantuan komputer diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 
R 

R 
Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.859a .738 .735 .36384 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi 

linier nilai R (korelasi) dan koefisien 

determinasi (R2) yang digunakan sebagai 

alat analisis untuk menunjukkan besarnya 

kontribusi dari variabel independent (X) 

dapat menjelaskan variabel dependent (Y) 

diperoleh nilai R sebesar 0,859 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang kuat Strategi Critical Incident 

terhadap hasil belajar. Selanjutnya nilai 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,738 

hal ini berarti 73,8 % variabel hasil belajar 

dipengaruhi oleh Strategi Critical Incident. 

Untuk menguji hipotesis peneliti 

menggunakan Uji t. Hasil yang diperoleh 

dari analisis data menggunakan program 

SPSS nilai t hitung sebesar sebesar 15,729. 

Sedangkan t tabel sebesar 1,67 sehingga t 

hitung 15,729 > t tabel 1,67. Melihat hasil 

tersebut diatas dapat dikatakan bahwa 

hipotesis yang menyatakan ada pengaruh 

strategi critical incident (pengalaman 

penting) terhadap hasil belajar siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Di SMP Negeri 2 Cineam Kabupaten 

Tasikmalaya terbukti 

Berdasarkan hasil hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang kuat Strategi Critical Incident 

terhadap hasil belajar dengan pengaruh 

yang sangat kuat. Dilihat dari proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

strategi critical incident (pengalaman 

penting) secara keseluruhan adalah “sangat 

baik” ditinjau dari kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan strategi critical incident 

(pengalaman penting) dan aktivitas siswa 

dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan strategi critical incident 

(pengalaman penting). Maka tidak 

menutup kemungkinan setelah 

diterapkannya pembelajaran dengan 

menggunakan strategi critical incident 

(pengalaman penting) hasil belajar siswa 

akan lebih meningkat daripada mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan 

strategi yang lain seperti strategi yang 

hanya memusatkan pembelajaran pada 

siswa. 

Dari hasil analisis dapat diketahui 

bahwa aktivitas aktif siswa selama 

penerapan RPP, untuk aktivitas yang 

paling dominan adalah bertanya/ menjawab 

antara sesama siswa atau antara siswa 

dengan guru. Untuk aktivitas 

mengungkapkan pengalaman yang sesuai 

dengan materi pelajaran pada penerapan 

RPP baru mencapai kategori cukup. 

Terdapatnya pengaruh strategi 

critical incident terhadap hasil belajar 

menunjukkan bahwa Strategi pembelajaran 

adalah suatu hal yang penting didalam 

sebuah proses belajar mengajar dan untuk 

saat ini dalam pembelajaran yang 

dibutuhkan adalah strategi-strategi yang 

bisa membuat siswa aktif dalam mengikuti 

semua proses belajar mengajar, dan salah 

satu strategi yang bisa mengaktifkan siswa 

adalah Strategi critical incident 

(pengalaman penting) yaitu strategi yang 

mana siswa diminta untuk mengingat-ingat 

pengalamannya yang berhubungan dengan 

materi-materi yang dipelajari kemudian 

siswa disuruh untuk mengungkapkan 

pengalamannya tersebut, dengan adanya 

strategi ini siswa dituntut untuk selalu 

belajar dari segala yang telah mereka 

lakukan. 

Dengan adanya pengalaman yang 

dimiliki siswa maka mereka akan lebih 

mudah ketika menangkap pelajaran yang 

dipelajari, begitu juga ketika mereka harus 

mendemonstrasikan materi-materi yang 

telah mereka pelajari. Dan dengan adanya 

kemudahan siswa dalam menerima dan 

menagkap materi pelajaran maka secara 

tidak langsung juga akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Strategi Critical Incident di Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Cineam, setelah 

dilakukan analisis mempunyai nilai 

rata-rata 254 yang berada pada kategori 

cukup dengan indikator yang yang 

perlu perbaikan adalah guru 

menyampaikan kepada peserta didik 

topic atau materi yang akan dipelajari 

dalam pertemuan hari ini, dan guru 

meminta kepada peserta didik untuk 

mengingat-ingat pengalaman mereka 

yang tidak terlupakan yang sesuai dan 

berhubungan dengan materi yang akan 

disampaikan. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VIII 

SMP Negeri 2 Cineam Kabupaten 

Tasikmalaya cukup yaitu sebanyak 59 

orang (65,6%). Hal ini menunjukan 

kemmapuan siswa dalam menjawab 

pertanyaan masih perlu ditingkatkan 

lagi. 

3. Hasil pengujian regresi linier nilai R 

(korelasi) sebesar 0,859 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang kuat Strategi Critical Incident 

terhadap hasil belajar dengan t hitung 

15,729 > t tabel 1,67. 

 

Saran 

1. Guru mata ppelajaran Pendidikan 

Agama Islam diharapkan meningkatkan 

metode pembelajara dan meminta 
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kepada peserta didik untuk mengingat- 

ingat pengalaman mereka yang tidak 

terlupakan yang sesuai dan berhubungan 

dengan materi yang akan disampaikan 

2. Sebagai bahan masukan dalam rangka 

kualitas pembelajaran pendidikan 

agama Islam, khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Cineam Kabupaten 

Tasikmalaya 

3. Generalisasi dari penelitian ini masih 

terbatas, artinya hasil penelitian ini tidak 

bisa berlaku di setiap tempat dan 

kondisi bagi penerapan strategi critical 

incident (pengalaman penting), hal ini 

dikarenakan tempat penelitian ini 

merupakan SMP Negeri yang bukan 

representasi (wakil/ contoh) dari semua 

jenis SMP oleh karena itu para peneliti 

hendaknya dapat melanjutkan penelitian 

ini dengan waktu dan tempat yang 

berbeda untuk bisa memberikan 

informasi lebih lengkap 
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